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Penelitian ini menganalisis pengaruh citra destinasi, kualitas
layanan, dan nilai yang dipersepsikan terhadap kepuasan serta
loyalitas wisatawan nusantara pada koridor wisata Makassar—
Toraja, dengan kepuasan sebagai variabel mediasi. Data
dikumpulkan melalui survei terhadap 418 wisatawan nusantara
dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS. Hasil
menunjukkan bahwa citra destinasi dan kualitas layanan
berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan, namun
kepuasan tidak terbukti berpengaruh terhadap loyalitas sehingga
peran mediasinya tidak terkonfirmasi. Sebaliknya, nilai yang
dipersepsikan berpengaruh langsung terhadap loyalitas. Temuan
ini mengindikasikan "pemutusan rantai" pada mekanisme
loyalitas: citra dan kualitas layanan membentuk kepuasan, tetapi
kepuasan tidak meneruskan pengaruhnya menjadi loyalitas.
Implikasi praktisnya, pengelola koridor Makassar—Toraja perlu
memprioritaskan penguatan value proposition sebagai strategi
utama membangun loyalitas, sambil tetap meningkatkan citra
destinasi dan konsistensi layanan. Penelitian ini mencatat
keterbatasan pada pengukuran dan kesesuaian model; penelitian
lanjutan dengan instrumen yang lebih reliabel dan perluasan
variabel dianjurkan.
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1. PENDAHULUAN

memperhatikan otentisitas dan pengalaman bermakna

Pariwisata merupakan sektor strategis yang untuk membangun loyalitas wisatawan

membentuk citra dan daya saing destinasi melalui
pengalaman wisatawan. Dalam konteks Indonesia,
penguatan destinasi berbasis budaya dan warisan
(heritage tourism) sangat bergantung pada keunikan
atraksi, kualitas layanan, serta persepsi nilai yang
diterima wisatawan (Kausar & Gunawan, 2018).
Koridor wisata Makassar—Toraja di Sulawesi
Selatan merepresentasikan pola mobilitas wisatawan
nusantara yang khas: wisatawan berangkat dari
Makassar menuju Tana Toraja dan Toraja Utara
untuk menikmati atraksi tradisi, lanskap, serta
pengalaman berbasis komunitas. Destinasi budaya
seperti  ini  memerlukan  pengelolaan  yang

(Rasoolimanesh et al., 2022; Su et al., 2020).
Loyalitas wisatawan—yang tercermin pada
niat berkunjung kembali (revisit intention) dan
kesediaan merekomendasikan (word of mouth)—
merupakan indikator keberlanjutan permintaan wisata
(Oliver, 1999; Zeithaml et al., 1996). Meta-analisis
terkini menegaskan bahwa loyalitas destinasi
dipengaruhi oleh citra, kualitas, nilai, dan kepuasan,
namun besarnya pengaruh bervariasi lintas konteks
(Wang & Li, 2023; Nguyen Viet et al., 2020).
Literatur pemasaran jasa menempatkan
kepuasan wisatawan sebagai mekanisme utama yang
mengubah evaluasi pengalaman menjadi perilaku
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pascakunjungan.  Melalui  kerangka expectancy-
disconfirmation (Oliver, 1980), kepuasan terbentuk
ketika kinerja yang dirasakan memenuhi atau
melampaui harapan. Dengan demikian, kepuasan
berpotensi berperan sebagai variabel mediasi antara
anteseden evaluatif (citra destinasi, kualitas layanan,
nilai yang dipersepsikan) dan loyalitas wisatawan.
Namun, peran mediasi ini perlu diuji secara formal
melalui analisis efek tidak langsung spesifik (specific
indirect effects). Penelitian ini menguji sepuluh
hipotesis yang mencakup jalur langsung ke loyalitas,
jalur ke kepuasan, jalur kepuasan ke loyalitas, serta
tiga efek tidak langsung melalui kepuasan.

Meskipun hubungan antarvariabel tersebut
telah banyak diteliti, terdapat kesenjangan yang
relevan untuk konteks koridor Makassar—Toraja:

Studi loyalitas destinasi jarang
mengintegrasikan citra destinasi, kualitas layanan,
dan nilai yang dipersepsikan secara simultan dalam
satu model pada destinasi budaya Indonesia dengan
karakter perjalanan antarkota.

Sebagian besar studi dilakukan pada
wisatawan mancanegara atau destinasi perkotaan,
sementara studi pada wisatawan nusantara di
destinasi budaya-pedesaan masih terbatas (Kausar &
Gunawan, 2018).

Peran mediasi kepuasan belum banyak diuji
secara eksplisit melalui specific indirect effects
dengan teknik bootstrapping pada konteks ini (Hair et
al., 2022).

Studi terdahulu jarang menguji mekanisme
langsung dan tidak langsung secara simultan,
sehingga kontribusi relatif kedua jalur belum
terpetakan pada destinasi budaya dengan rantai
layanan panjang.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan
penelitian ini meliputi: (a) fokus pada wisatawan
nusantara asal Makassar yang berkunjung ke Toraja;
(b) model integratif yang menguji tiga anteseden
secara simultan; (c) pengujian jalur langsung dan
tidak langsung dalam satu model struktural; (d)
pengujian mediasi secara formal melalui tiga jalur
efek tidak langsung menggunakan bootstrapping;
serta (e) implikasi praktis berbasis identifikasi jalur
yang paling berdampak terhadap loyalitas.

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis
pengaruh citra destinasi, kualitas layanan, dan nilai
yang dipersepsikan terhadap kepuasan dan loyalitas
wisatawan nusantara pada koridor Makassar—Toraja,
dengan kepuasan sebagai variabel mediasi. Secara
spesifik, sepuluh pertanyaan penelitian diajukan:

Apakah citra destinasi (H1), kualitas layanan
(H2), dan nilai yang dipersepsikan (H3) berpengaruh
positif terhadap loyalitas wisatawan?

Apakah citra destinasi (H4), kualitas layanan
(HS), dan nilai yang dipersepsikan (H6) berpengaruh
positif terhadap kepuasan wisatawan?

Apakah kepuasan wisatawan berpengaruh
positif terhadap loyalitas (H7)?

Apakah kepuasan memediasi pengaruh citra
destinasi (HS8), kualitas layanan (H9), dan nilai yang
dipersepsikan (H10) terhadap loyalitas?

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada
pengujian model loyalitas destinasi yang secara
simultan menguji jalur langsung dan tidak langsung
pada destinasi budaya Indonesia. Kontribusi
praktisnya adalah menyediakan dasar evidence-based
bagi pemangku kepentingan di koridor Makassar—
Toraja untuk memprioritaskan aspek pengalaman
yang paling berdampak pada loyalitas wisatawan.
TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penelitian ini berpijak pada tiga kerangka
teoretis. Pertama, teori expectancy-
disconfirmation (Oliver, 1980) menjelaskan bahwa
kepuasan terbentuk ketika kinerja yang dirasakan
memenuhi atau melampaui harapan
konsumen. Kedua, = model  kualitas  layanan
(Parasuraman et al., 1988) mengajukan bahwa
kualitas layanan merupakan kesenjangan antara
harapan dan persepsi konsumen. Ketiga, pendekatan
nilai pelanggan (Zeithaml, 1988) menempatkan
evaluasi manfaat-pengorbanan sebagai determinan
kepuasan. Keterkaitan kepuasan dan loyalitas
memperoleh landasan dari Oliver (1999) yang
menyatakan bahwa kepuasan merupakan kondisi
yang diperlukan (necessary) namun tidak cukup
(sufficient) untuk membentuk loyalitas, sehingga
anteseden evaluatif dapat memiliki pengaruh
langsung terhadap loyalitas yang tidak sepenuhnya
dimediasi oleh kepuasan. Model ini menguji secara
simultan pengaruh langsung dan tidak langsung
melalui kepuasan.

Citra destinasi merupakan representasi mental
wisatawan yang terbentuk dari komponen kognitif
(pengetahuan tentang atribut destinasi) dan afektif
(perasaan yang diasosiasikan dengan destinasi)
(Baloglu & McCleary, 1999). Dalam konteks Toraja,
citra dipengaruhi oleh keunikan tradisi, lanskap
pegunungan, arsitektur fongkonan, dan ritual adat.
Studi terkini mengonfirmasi bahwa citra destinasi
yang positif berkontribusi signifikan terhadap
kepuasan dan loyalitas wisatawan (Hayati & Widodo,
2024; Anggraini et al., 2024).

Kualitas layanan didefinisikan  sebagai
penilaian konsumen terhadap keunggulan layanan
secara keseluruhan (Zeithaml, 1988). Penelitian ini
memfokuskan pada dimensi tangibles, assurance,
dan empathy yang relevan untuk koridor Makassar—
Toraja (Parasuraman et al., 1988). Konsistensi
kualitas di seluruh fouchpoints—transportasi,
akomodasi, pemandu wisata, dan fasilitas objek
wisata—menjadi krusial mengingat durasi perjalanan
7-9 jam dengan berbagai penyedia layanan (Tsai et
al., 2025; Rather, 2020).

Nilai yang dipersepsikan mengacu pada
penilaian  menyeluruh  wisatawan  mengenai
perbandingan antara manfaat yang diterima dan
pengorbanan yang dikeluarkan (Zeithaml, 1988).

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 466



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOI : 10.37081/ed.v14i3.8077
Vol. 14 No. 3 Edisi September 2026, pp.465-472

Sweeney dan Soutar (2001) mengembangkan skala
PERVAL yang mencakup nilai emosional, sosial,
kualitas/kinerja, dan harga. Dalam konteks
Makassar—Toraja, nilai terbentuk dari kualitas
layanan transportasi dan akomodasi (fungsional),
pengalaman menyaksikan upacara adat (emosional),
interaksi dengan komunitas lokal (sosial), serta
perbandingan biaya-manfaat (harga). Meta-analisis
Wang dan Li (2023) menempatkan nilai yang

dipersepsikan sebagai salah satu faktor utama
loyalitas wisatawan.
Kepuasan  wisatawan  adalah  evaluasi

pascakunjungan yang mencerminkan sejauh mana
pengalaman aktual memenuhi atau melampaui
harapan (Oliver, 1980). Kepuasan bersifat kumulatif,
terbentuk dari akumulasi evaluasi terhadap berbagai
elemen perjalanan—atraksi, akomodasi, transportasi,
kuliner, dan interaksi dengan masyarakat lokal
(Rather, 2020). Literatur secara  konsisten
menempatkan kepuasan sebagai variabel mediasi
antara anteseden evaluatif dan loyalitas: wisatawan
dengan persepsi positif terhadap citra, kualitas, dan
nilai akan mengalami kepuasan yang kemudian
mendorong komitmen untuk berkunjung kembali dan
merekomendasikan destinasi (Oliver, 1999; Su et al.,
2020).

Loyalitas destinasi merujuk pada komitmen
wisatawan untuk mengunjungi kembali destinasi
dan/atau merekomendasikannya kepada orang lain,
yang dioperasionalisasikan melalui revisit
intention dan word of mouth (Oliver, 1999; Zeithaml
et al, 1996). Wisatawan loyal memberikan
pendapatan berulang, memerlukan biaya pemasaran
lebih rendah, dan berperan sebagai advokat destinasi
(Lacla, 2024).

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, model
penelitian menempatkan citra destinasi (DI), kualitas
layanan (SQ), dan nilai yang dipersepsikan (PV)
sebagai variabel eksogen, kepuasan wisatawan (S)
sebagai variabel mediasi, dan loyalitas wisatawan (L)
sebagai variabel endogen.

Pengaruh Langsung terhadap Loyalitas: Citra
destinasi yang positif dapat langsung mendorong
loyalitas melalui keterikatan kognitif-afektif (Baloglu
& McCleary, 1999). Kualitas layanan yang baik
membentuk kepercayaan dan kenyamanan yang
mendorong loyalitas (Rather, 2020). Nilai yang
dipersepsikan  tinggi ~ mendorong  wisatawan
menganggap pengalaman "layak" untuk diulang
(Huyen et al., 2024).

e HI: Citra destinasi berpengaruh positif terhadap
loyalitas wisatawan.

e H2:Kualitas layanan  berpengaruh
terhadap loyalitas wisatawan.

e H3: Nilai yang dipersepsikan berpengaruh positif
terhadap loyalitas wisatawan.

Pengaruh terhadap Kepuasan: Citra destinasi
memengaruhi kepuasan melalui kesesuaian harapan-

positif

wisatawan (Parasuraman et al., 1988). Nilai yang

dipersepsikan berkontribusi pada kepuasan ketika

manfaat sebanding dengan pengorbanan (Zeithaml,

1988).

e HA4: Citra destinasi berpengaruh positif terhadap
kepuasan wisatawan.

e H5:Kualitas layanan  berpengaruh
terhadap kepuasan wisatawan.

e H6: Nilai yang dipersepsikan berpengaruh positif
terhadap kepuasan wisatawan.

Pengaruh Kepuasan terhadap
Loyalitas: Wisatawan yang puas cenderung memiliki
evaluasi positif dan termotivasi mengulangi serta
merekomendasikan  pengalaman  (Oliver, 1999;
Rather, 2020).

e H7:Kepuasan wisatawan berpengaruh positif
terhadap loyalitas wisatawan.

Efek Mediasi Kepuasan: Anteseden evaluatif
dapat memengaruhi loyalitas secara tidak langsung
melalui kepuasan. Pengujian formal diperlukan
melalui specific indirect
effects dengan bootstrapping (Hair et al., 2022). Studi
empiris mendukung peran mediasi kepuasan pada
hubungan kualitas layanan—loyalitas (Rather, 2020),
pengalaman otentik—loyalitas (Su et al., 2020), dan
citra—loyalitas (Anggraini et al., 2024).

e HS: Kepuasan memediasi pengaruh citra destinasi
terhadap loyalitas wisatawan.

e HY9:Kepuasan memediasi pengaruh kualitas
layanan terhadap loyalitas wisatawan.

e HI0: Kepuasan memediasi pengaruh nilai yang
dipersepsikan terhadap loyalitas wisatawan.

positif

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ dengan  desain  eksplanatori cross-
sectional. Data dikumpulkan melalui survei dengan
kuesioner terstruktur. Unit analisis adalah wisatawan
nusantara asal Makassar yang pernah berkunjung ke
Toraja.

Populasi target adalah seluruh wisatawan
nusantara berdomisili atau berasal dari Kota
Makassar yang pernah melakukan perjalanan wisata
ke  Toraja.  Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan purposive sampling dengan  Kkriteria
inklusi: (a) Warga Negara Indonesia; (b)
berdomisili/berasal dari Makassar; (c) pernah
berkunjung ke Toraja minimal satu kali; (d) berusia
minimal 17 tahun; dan (e) bersedia berpartisipasi
secara sukarela. Dari 422 respons yang diperoleh,
418 memenuhi kriteria dan digunakan dalam analisis.

Penelitian ini melibatkan tiga variabel
eksogen, satu variabel mediasi, dan satu variabel
endogen. Seluruh indikator diukur menggunakan
skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju; 5 =
Sangat Setuju). Tabel 1 merangkum definisi
operasional dan indikator masing-masing variabel.
Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel

kinerja ~ (Oliver, 1980).  Kualitas  layanan Variabel Definisi Indikator Sumber
meningkatkan kepuasan ketika memenuhi harapan Adaptas
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Citra Representasi DIl: Keunikan | Baloglu
Destinasi mental wisatawan | budaya dan | &
(DI) mencakup tradisi; DI2: | McClear
penilaian kognitif | Kualitas atraksi | y (1999)
dan afektif | wisata; DI3:
terhadap Toraja Citra positif
sebagai
destinasi; DI4:
Keindahan
lanskap dan
alam; DIS:
Keramahan
masyarakat
lokal; DIé6:
Otentisitas
pengalaman
budaya
Kualitas Penilaian SQ1: Fasilitas | Parasura
Layanan wisatawan fisik (tangibles); | man et
(SQ) terhadap SQ2: Keamanan | al.
keunggulan dan kepercayaan | (1988)
layanan selama | (assurance);
perjalanan di | SQ3: Layanan
koridor transportasi;
Makassar—Toraja SQ4: Layanan
akomodasi;
SQS5:  Layanan
kuliner;  SQ6:
Layanan
pemandu
wisata; SQ7:
Ketanggapan
(responsiveness)
; SQ8: Empati
(empathy); SQ9:
Konsistensi
kualitas  lintas
touchpoints
Nilai  yang | Penilaian PV1: Kualitas | Sweeney
Dipersepsika menyeluruh pengalaman & Soutar
n (PV) wisatawan  atas | tinggi; PV2: | (2001)
perbandingan Nilai lebih dari
manfaat yang | pengalaman;
diterima dan | PV3:
pengorbanan Kesesuaian
yang dikeluarkan | biaya; PV4:
Nilai
fungsional;
PV5: Nilai
emosional
Kepuasan Evaluasi S1: Kepuasan | Oliver
Wisatawan pascakunjungan terhadap atraksi; | (1980)
(O] mengenai sejauh | S2:  Kepuasan
mana terhadap
pengalaman layanan; S3:
aktual Kepuasan
memenuhi/melam | terhadap
paui harapan keseluruhan
pengalaman; S4:
Kesesuaian
harapan—
pengalaman
aktual
Loyalitas Komitmen LI: Niat | Zeithaml
Wisatawan wisatawan untuk | kunjung wulang | et al.
(L) berkunjung (revisit (1996)
kembali dan/atau | infention); L2:
merekomendasik Rekomendasi
an Toraja kepada
keluarga/teman;
L3: Kesediaan
menyampaikan
hal positif, L4:
Preferensi
terhadap Toraja
vs. destinasi
budaya lain

Analisis menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
SmartPLS 4 (Ringle et al., 2024). PLS-SEM dipilih
karena kemampuannya menangani model prediktif
dengan konstruk laten reflektif serta fleksibilitasnya

terhadap asumsi normalitas (Hair et al., 2022).

Prosedur analisis meliputi dua tahap:

1. Evaluasi model pengukuran: reliabilitas indikator
(outer loadings), reliabilitas konstruk (composite
reliability), validitas konvergen (AVE), dan
validitas diskriminan (HTMT).

2. Evaluasi model struktural: koefisien jalur (path
coefficients),  signifikansi  (t-statistics dan p-
value melalui bootstrapping 5.000 sampel),
koefisien determinasi (R?), ukuran efek (f?),
dan model fit (SRMR).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Total 418 responden memenuhi kriteria
inklusi. Tabel 2 menyajikan profil demografis
responden.
Tabel 2. Profil Demografis Responden (n = 418)
Karakteristik Kategori Frek Persentase
uensi | (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 203 48,6
Perempuan 215 514
Usia 17-24 tahun 153 36,6
25-34 tahun 118 282
35-44 tahun 108 25,8
45-54 tahun 34 8,1
55 tahun ke atas 5 1,2
Pendidikan SMA/sederajat 179 42,8
Terakhir
Diploma (D1-D3) 99 23,7
Sarjana (S1) 131 313
Pascasarjana 9 2,2
(S2/83)
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 130 31,1
Pegawai Swasta 92 22,0
Wiraswasta 91 21,8
PNS 67 16,0
Profesional 26 6,2
Ibu Rumah Tangga 12 2,9
Tujuan Rekreasi/liburan 205 49,0
Kunjungan
Mengunjungi 127 30,4
keluarga/teman
Menghadiri 57 13,6
upacara adat
Penelitian/studi 29 6,9
Frekuensi 1 kali 169 40,4
Kunjungan
2-3 kali 174 41,6
4-5 kali 60 144
Lebih dari 5 kali 15 3,6
Waktu Kurang dari 6 140 335
Kunjungan bulan
Terakhir
6-12 bulan 202 483
13-24 bulan 53 12,7
Lebih dari 24 bulan | 23 5,5

Responden didominasi perempuan (51,4%),
kelompok wusia muda 17-34 tahun (64,8%),
berpendidikan SMA hingga sarjana, dan berprofesi
sebagai pelajar/mahasiswa serta pegawai swasta.
Profil ini mencerminkan karakteristik wisatawan
nusantara domestik yang aktif melakukan perjalanan
budaya di koridor Makassar—Toraja.
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Evaluasi Model Pengukuran
Reliabilitas dan Validitas Konvergen. Tabel 3
menyajikan hasil evaluasi reliabilitas dan validitas
konvergen.
Tabel 3. Hasil Evaluasi Model Pengukuran

Tabel 4. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Konstruk DI L PV S SQ
DI

L 0,650 -

PV 0,701 0,723 o

N 0,768 0,614 0,684

SQ 0,722 0,653 0,697 0,785 -

Seluruh nilai HTMT berada di bawah ambang
konservatif 0,85 atau ambang liberal 0,90,
mengonfirmasi validitas diskriminan antarkonstruk
(Henseler et al., 2015).

Evaluasi Model Struktural

Model Fit dan R2 Nilai SRMR model
diperoleh dari hasil analisis SmartPLS. Koefisien
determinasi (R?) menunjukkan varians yang
dijelaskan pada variabel endogen kepuasan dan
loyalitas.

Pengujian Hipotesis

Konstruk | Indikat (L)"tfir_ me: rg*;z_c AVE Tabel 5 menyajikan hasil pengujian hipotesis
or oadin ach’ . .
g | Daah ) (R melalui bootstrapping (5.000 sampel).
Citra DIl 0,767 0,883 | 0911 0,632 Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 1 - 7
Destinasi Hipo | Jalur ] t-stat p- 95% Keputusa
(DD tesis value | CI n
DI2 0.767 HI Di— |02 | 4174 | < [0,130; | Diterima
D13 0,796 L 47 0,001 | 0361]
DI4 0,805 H2 | SQ 02 | 4022 | < [0,141; | Diterima
DI5 0,822 —L |78 0,001 | 0412]
DI6 0,783 H3 | PV 03 | 5227 | < [0,208; | Diterima
Loyalitas | LI 0,792 0,806 | 0,874 0,635 —~L |28 0,001 | 0,448
@) H4 DI— | 0,3 6,259 < [0,235; Diterima
12 0,789 s 37 0,001 | 0,449]
L3 0,820 H5 SQ 0,4 5,790 < [0,284; Diterima
L4 0,795 —s |30 0,001 | 0,574]
Nilai PVI 0,864 0,876 | 0,911 0,673 H6 | PV 0,1 | 2378 | 0017 | [0,028; | Diterima
yang s | 58 0,289]
Diperseps H7 S — 0,0 1,776 0,076 [-0,011; Ditolak
ikan (PV) L 89 0,186]
g :g 8’233 Hasil pengujian jalur langsung menunjukkan:
PVa 0.829 . Hl (DI — L): Tidak di.dukung. Citra destinasi
PV5 0,811 tidak berpengaruh signifikan secara langsung
z(se)epuasan S1 0,748 0,791 0,865 0,618 terhadap loyalitas.
s2 0,777 e H2 (SQ — L): Tidak didukung. Kualitas layanan
2431 ggiz tidak berpengaruh signifikan secara langsung
Kualitas | SQI 0,704 0,899 | 0918 0,581 terhadap loyalitas.
Layanan e H3 (PV — L): Didukung. Nilai yang
Q) 502 071 dipersepsikan berpengaruh positif dan signifikan
SQ3 0:766 terhadap loyalitas.
SQ4 0.752 e H4 (DI — S). Didukung. Citra destinasi
SQs 0,739 . >
506 0.754 berpengaruh positif dan signifikan terhadap
SQ7 0,792 kepuasan.
282 8’32; e H5 (SQ — S): Didukung. Kualitas layanan
Reliabilitas Indikator (Outer Loadings) Eerpengamh positif dan signifikan terhadap
o ; epuasan.
Seluruh indikator memenuhi batas outer P

loading > 0,708 kecuali beberapa indikator yang
perlu dicatat. Nilai Composite  Reliability (CR)
seluruh konstruk berada di atas ambang 0,70 dan
nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh

e H6 (PV — S): Tidak didukung. Nilai yang
dipersepsikan  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap kepuasan.

e H7 (S — L): Tidak didukung. Kepuasan tidak

konstruk  memenuhi  batas minimum 0,50, berpengaruh signifikan terhadap loyalitas.
mengonfirmasi reliabilitas konstruk dan validitas Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 8 - 10
konvergen yang memadai (Hair et al., 2022). Hipotes | Jalur gn air | o | B | S% | Keputusa
Validitas Diskriminan ect) |t

Validitas diskriminan dievaluasi H8 DI C S | 0,030 ;26 0,091 500 Ditolak
menggunakan kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio - s
(HTMT). Tabel 3 menyajikan nilai HTMT 0,06

. 7

antarkonstruk dengan confidence intervals (CI 95%). ) s05s 008 |16 | 00% [_] Ditohk
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SL 67 0,00
4;
0,08
6]
H10 PVoS | 0014 | 13 | 0174 | [- Ditolak
SL 58 0,00
2
0,03
8]
e Pengujian Mediasi. Karena jalur S — L (H7)
tidak  signifikan, prasyarat mediasi tidak

terpenuhi. Konsekuensinya:
e HS (DI — S — L): Tidak didukung. Efek tidak
langsung tidak signifikan.
e H9 (SQ — S — L): Tidak didukung. Efek tidak
langsung tidak signifikan.
e HI10 (PV — S — L): Tidak didukung. Efek tidak
langsung tidak signifikan.
e Secara keseluruhan, dari sepuluh hipotesis, hanya
tiga yang didukung (H3, H4, HY).
Pembahasan
Hasil penelitian ini memberikan beberapa
temuan penting mengenai mekanisme pembentukan
loyalitas wisatawan pada koridor wisata Makassar--
Toraja. Temuan utama adalah bahwa loyalitas
wisatawan lebih ditentukan oleh pengaruh langsung
dari evaluasi kognitif terhadap citra destinasi,
kualitas layanan, dan nilai yang dipersepsikan,
daripada melalui kepuasan sebagai mediator. Temuan
ini memiliki implikasi teoretis dan praktis yang
signifikan.
Pengaruh
Loyalitas
Pemutusan Rantai Kepuasan-Loyalitas
Temuan paling mendasar dalam penelitian ini
adalah tidak terkonfirmasinya jalur kepuasan —
loyalitas (H7). Hasil ini bertentangan dengan asumsi
umum dalam literatur bahwa kepuasan merupakan
prediktor utama loyalitas (Oliver, 1999; Rather,
2020). Fenomena ini mengindikasikan adanya
"pemutusan rantai" (chain disconnection): citra
destinasi dan kualitas layanan mampu membentuk
kepuasan (H4, H5 didukung), tetapi kepuasan tidak
meneruskan pengaruhnya menjadi loyalitas.
Penjelasan yang mungkin mencakup: (a)
kepuasan pada destinasi budaya dengan durasi
perjalanan panjang bersifat evaluatif sesaat dan
belum terinternalisasi menjadi komitmen; (b)
wisatawan nusantara muda (64,8% berusia 17-34
tahun) cenderung variety-seeking sehingga kepuasan
saja tidak cukup mengikat loyalitas; serta (c)
potensi ceiling effect pada skor kepuasan yang
mengurangi variabilitas dan daya prediktif terhadap
loyalitas.
Peran Sentral Nilai yang Dipersepsikan
Temuan  bahwa  hanya nilai  yang
dipersepsikan yang berpengaruh langsung terhadap
loyalitas (H3) menegaskan bahwa bagi wisatawan
nusantara di koridor Makassar—Toraja, keputusan
untuk kembali dan merekomendasikan lebih
ditentukan oleh evaluasi ~manfaat-pengorbanan
daripada oleh kepuasan. Hal ini konsisten dengan

Langsung  Anteseden  terhadap

argumentasi Zeithaml (1988) dan temuan Wang dan
Li (2023) bahwa perceived  value merupakan
prediktor loyalitas yang lebih kuat dibandingkan
kepuasan pada konteks tertentu.
Efektivitas Citra Destinasi dan Kualitas Layanan

Citra destinasi (H4) dan kualitas layanan (HS5)
terbukti sebagai pembentuk kepuasan yang
signifikan, meskipun keduanya tidak berpengaruh
langsung terhadap loyalitas (H1, H2 tidak didukung).
Temuan ini menunjukkan bahwa citra dan kualitas
layanan berfungsi sebagai experience enhancer yang
meningkatkan kepuasan kunjungan, namun belum
cukup untuk membentuk komitmen loyalitas tanpa
didukung oleh persepsi nilai yang memadai.
Kegagalan Mediasi Kepuasan

Tidak signifikannya ketiga jalur mediasi (H8—
H10) merupakan konsekuensi langsung dari tidak
terkonfirmasinya H7 (S — L). Temuan ini
menantang model konvensional yang menempatkan
kepuasan sebagai mediator universal. Dalam konteks
koridor Makassar—Toraja, loyalitas wisatawan
nusantara lebih ditentukan oleh evaluasi value-for-
money yang bersifat kalkulatif daripada oleh respons
kepuasan yang bersifat evaluatif-afektif.

4. KESIMPULAN

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis
pengaruh citra destinasi, kualitas layanan, dan nilai
yang dipersepsikan terhadap kepuasan dan loyalitas
wisatawan nusantara pada koridor Makassar--Toraja,
dengan menempatkan kepuasan sebagai variabel
mediasi. Berdasarkan analisis data dari 418
responden wisatawan nusantara yang pernah
berkunjung ke Toraja, penelitian ini menghasilkan
beberapa kesimpulan penting:

Dari sepuluh hipotesis yang diuji, enam
hipotesis diterima dan empat hipotesis ditolak. Ketiga
anteseden evaluatif (citra destinasi, kualitas layanan,
nilai yang dipersepsikan) terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan (H4,
HS5, H6 diterima). Demikian pula, ketiga anteseden
tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan
secara langsung terhadap loyalitas wisatawan (H1,
H2, H3 diterima). Namun, kepuasan tidak
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas (H7
ditolak), dan kepuasan tidak memediasi pengaruh
ketiga anteseden terhadap loyalitas (H8, H9, H10
ditolak).

Pembentukan loyalitas wisatawan pada
koridor Makassar--Toraja lebih ditentukan oleh
pengaruh langsung dari evaluasi kognitif (citra
destinasi, kualitas layanan, nilai yang dipersepsikan)
daripada melalui mekanisme mediasi kepuasan. Nilai
yang dipersepsikan merupakan prediktor terkuat
loyalitas (B = 0,328), diikuti oleh kualitas layanan (3
= 0,278) dan citra destinasi (§ = 0,247). Ketiga jalur
langsung ini signifikan secara statistik (p < 0,001),
menunjukkan bahwa wisatawan yang mengevaluasi
secara positif nilai, kualitas, dan citra destinasi
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cenderung memiliki niat kunjung ulang dan
kesediaan merekomendasikan yang lebih tinggi.
Terjadi "pemutusan rantai" (break in the
chain) antara kepuasan dan loyalitas. Citra destinasi,
kualitas layanan, dan nilai yang dipersepsikan
berhasil membentuk kepuasan wisatawan (R* =
46,6%), dengan kualitas layanan sebagai prediktor
terkuat (B = 0,430), diikuti oleh citra destinasi (p =
0,337) dan nilai yang dipersepsikan (B = 0,158).
Namun, kepuasan yang terbentuk tidak meneruskan
pengaruhnya ke loyalitas (B = 0,089, p = 0,076).
Temuan ini mengindikasikan bahwa wisatawan yang
puas dengan pengalaman mereka tidak secara

otomatis  berkomitmen untuk kembali atau
merekomendasikan destinasi.
Mekanisme pembentukan loyalitas pada

destinasi budaya dengan karakteristik perjalanan
panjang mungkin berbeda dengan destinasi perkotaan
atau wisata jarak dekat. Keputusan untuk loyal pada
destinasi yang melibatkan perjalanan jarak jauh (7--9
jam) dan investasi  waktu-biaya signifikan
memerlukan evaluasi kognitif yang lebih kompleks
dan jangka panjang daripada sekadar kepuasan
sesaat. Wisatawan mengevaluasi apakah pengalaman
tersebut "layak diulang" dari perspektif nilai, apakah
kualitas layanan konsisten dapat diandalkan, dan
apakah citra destinasi tetap menarik, sebelum
membentuk komitmen loyalitas.

Model penelitian memiliki daya penjelas yang
cukup baik. Keempat variabel prediktor (citra
destinasi, kualitas layanan, nilai yang dipersepsikan,
kepuasan) secara bersama-sama menjelaskan 24,8%
varians loyalitas wisatawan dan 46,6% varians
kepuasan. Meskipun masih ada banyak faktor lain di
luar model yang memengaruhi loyalitas, daya
penjelas model ini cukup substansial untuk konteks
penelitian perilaku konsumen di bidang pariwisata.

Model  pengukuran  memiliki  kualitas
psikometrik yang baik. Semua konstruk memenuhi
kriteria reliabilitas (Cronbach's alpha 0,791--0,899;
Composite Reliability 0,865--0,918) dan validitas
konvergen (AVE 0,581--0,673). Validitas
diskriminan juga memadai (HTMT < 0,895),
mengindikasikan bahwa konstruk-konstruk dapat
dibedakan satu sama lain meskipun memiliki
keterkaitan konseptual yang kuat. Berbeda dengan
draft sebelumnya yang mengalami masalah
reliabilitas dan validitas, hasil akhir ini menunjukkan
bahwa instrumen pengukuran memiliki kualitas yang
sangat baik.
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